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Abstrak. Kesejahteraan subjektif merupakan bentuk penilaian dan pandangan terhadap
peristiwa dalam hidup yang juga sangat penting bagi anak didik LPKA, mengingat kondisi
kehidupan yang mereka alami selama masa binaan cenderung berbeda dibandingkan dengan
anak lainnya. Penelitian kesejahteraan subjektif anak didik di LPKA ini dilakukan untuk
mendapatkan data terkait kesejahteraan subjektif anak didik LPKA yang dipengaruhi oleh
resiliensi dan mengetahui pengaruhnya pada setiap domain. Penelitian dilakukan pada 83 anak
didik pada rentang usia dari 12-18 tahun yang berstatus narapidana, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metode pengambilan data menggunakan kuesioner Skala Resiliensi
hasil pengembangan Reivich dan Shatte (2002) serta alat ukur Kesejahteraan Psikologis Integratif
hasil pengembangan Maslihah, et al. (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi
diketahui dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif anak didik LPKA (p < .05), pengaruh
tersebutjuga dapat dilihat melalui domain akademik, organisasi, interaksi sosial, serta kegiatan.
Kesejahteraan subjektif anak didik LPKA dapat ditingkatkan dengan adanya resiliensi.

Kata Kunci: anak didik, kesejahteraan subjektif, Lembaga Pembinaaan Khusus Anak (LPKA),
resiliensi

Resilience and Subjective Well-Being among Imprisoned Children

Abstract. Subjective well-being is a form of evaluation and reflection towards life events which
are also very important for imprisoned children in Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA, a
special jail for imprisoned children), since they had a different life from the ordinary children.
Research of subjective wellbeing on child prisoners aims to gather data about subjective
wellbeing of child prisoners in LPKA by resilience and to know the effect on each domains. The
research involves 83 child prisoners in an age range of 12-18. This quantitative research uses
Resilience Scale questionnaire by Reivich and Shatte (2002) and Integrative Psychological Well-
Being measurements by Maslihah, et al.. (2017). [t points out that resilience significantly affects
subjective wellbeing (p <.05), in many aspects such as academic, organization, association, and
activity. Subjective wellbeing in child prisoners can be improved by the resilience.
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Fenomena tentang kasus anak yang
berhadapan dengan hukum terus meningkat
dari tahun ke tahun (Yulianto & Ernis, 2016).
Selama tahun 2018, jumlah pengaduan terhadap
kasus anak berhadapan dengan hukum
mengalami peningkatan dari jumlah 3,849 pada
tahun 2017 (Setyawan, 2017) hingga menjadi
4,885. Peraturan terkait kasus anak berhadapan
dengan hukum ini tercantum dalam UU No.11
tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak yang menyebutkan bahwa anak yang
berhadapan dengan hukum adalah anak yang
berkonflik dengan hukum, anak korban tindak
pidana, dan anak yang menjadi saksi tindak
pidana. Berdasarkan UU No.11 tahun 2012 juga
diterangkan lebih lanjut tentang pengertian anak
yang berkonflik dengan hukum yakni
merupakan anak yang berusia 12 tahun namun
belum berusia 18 tahun yang diduga melakukan
tindak pidana. Sebagai tindak lanjutnya, UU
SPPA No.11 tahun 2012 menyebutkan bahwa
seorang anak yang melakukan tindak pidana
tetap berhak dilindungi secara hukum agar
responden tetap bisa bertumbuh dan
berkembang dengan mendapatkan pembinaan
serta pendidikan yang layak di lembaga
pemasyarakatan tempat responden menjalani
hukuman (Ariani, 2014). Pernyataan tersebut
diwujudkan dalam bentuk kegiatan pembinaan
yang ada di dalam lembaga pemasyarakatan
yang dikhususkan bagi anak di bawah umur
(Jiwantari et al, 2017). Di Indonesia, lembaga
pemasyarakatan yang memiliki fungsi untuk

menjalankan hukuman dengan menerapkan
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sistem pembinaan dan pendidikan yang
dikhususkan untuk anak disebut dengan
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
(Jiwantarietal, 2017). Sampai pada bulan Maret
2019 anak yang berstatus sebagai narapidana
di Indonesia tercatat sejumlah 2,263 dan 922
anak lainnya berstatus sebagai tahanan
(Kemenkumham, 2019). Di LPKA Kelas II
Bandung sendiri diketahui terdapat 138 anak
didik (selanjutnya disingkat dengan andik)
dengan rincian jenis kejahatan 35% merupakan
kasus pelanggaran terhadap perlindungan anak,
31% kasus pelanggaran terhadap ketertiban
yang didominasi oleh perkelahian
antarkelompok (tawuran), 11% kasus
pembunuhan, 9% kasus perampokan yang
didominasi oleh aksi pembegalan, dan 14%
lainnya merupakan jumlah dari kasus-kasus
pencurian, penganiayaan, kesehatan, narkotika,
serta senjata tajam (Septiani, 2019).

Anak yang dibina di LPKA atau disebut
sebagai andik akan memiliki fase kehidupan
yang berbeda dan masa transisi yang lebih berat
jika dibandingkan dengan anak-anak lain seusia
responden yang hidup bebas di luar sana
(Atikasuri et al, 2018). Kondisi tersebut tentu
akan memberikan dampak pada penilaian dan
pemaknaan andik terhadap peristiwa dalam
hidupnya atau yang disebut juga sebagai
kesejahteraan subjektif (subjective well being).
Kesejahteraan subjektif merupakan bentuk
pemaknaan atau penilaian yang melibatkan
pengelolaan emosi dalam tolak ukur kepuasan

hidup (Diener & Ryan, 2009). Melalui
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penelitiannya, Diener (2000) mengemukakan
bahwa kesejahteraan subjektif merupakan
bentuk evaluasi terhadap aspek kognitif dan
afektif. Evaluasi dan penilaian yang dimaksud
dalam kesejahteraan subjektif ini merupakan
penilaian secara positif terhadap peristiwa dan
pengalaman yang dapat dimaknai sebagai
bentuk kepuasan hidup (Diener, 1984). Diener
(1984) juga mengemukakan bahwa
kesejahteraan subjektif dapat menjadi acuan
mengenai standar kehidupan seperti apa yang
merupakan kehidupan yang baik. Kesejahteraan
subjektif andik dapat dilihat melalui
pemenuhan terhadap hak-hak responden dalam
mengikuti kegiatan pembinaan yang dilakukan,
mulai dari pembinaan kepribadian,
kemandirian, dan pendidikan (Ayuetal,2017;
Tampubolon, 2017). Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan andik membantu mengalihkan dari
pikiran serta emosi negatif dan membuat
responden memiliki pandangan serta sikap
positif terhadap kehidupan yang dijalani di
LPKA (Bajaj & Pande, 2016; Chen et al, 2017;
Maslihah, 2018). Pandangan dan sikap positif
terhadap kehidupan tersebut merupakan salah
satu aspek dalam kesejahteraan subjektif yang
dimiliki oleh andik di LPKA (Maslihah et al,
2015). Menurut Maslihah (2017) kesejahteraan
(well being) yang dimiliki andik dapat dilihat
dan ditunjukkan melalui berbagai pengalaman
maupun kejadian di berbagai domain kehidupan
yang kemudian saling berintegrasi menjadi

tolak ukur kesejahteraan subjektif. Hal tersebut

sesuai dengan pernyataan Diener (1984, 2000)
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yang mengemukakan bahwa seiring
berjalannya waktu, evaluasi yang dilakukan
individu tidak hanya menilai kesejahteraan
(well being) responden secara umum saja, tetapi
juga meliputi berbagai domain yang ada dalam
kehidupannya, mulai dari domain kepuasan
pernikahan, pekerjaan, dan tingkat afeksi yang
responden miliki, baik afeksi negatif maupun
positif. Bagi andik di LPKA domain-domain yang
terlibat dalam kehidupan responden selama
menjalani masa binaan di LPKA adalah domain
akademik yang dilihat di lingkungan sekolah,
domain organisasi yang berkaitan dengan
kepemimpinan dan organisasi antar-andik,
domain interaksi sosial mencakup relasi dengan
sesama andik serta relasi dengan petugas, dan
domain kegiatan terkait dengan keterlibatan
andik dengan kegiatan di luar sekolah (Maslihah,
2017).

Namun, dalam proses pembinaannya
ditemukan banyak kasus akan rendahnya
kesejahteraan subjektif pada andik. Di LPKA
Pontianak, 6 dari 11 andik mengalami depresi
dengan rincian 1 andik diketahui mengalami
depresiberat, dan 5 lainnya mengalami depresi
dengan frekuensi depresi ringan (Afirio &
Raharjo, 2016). Hal serupa juga ditemukan oleh
Lyu et al (2015) yang melakukan penelitian
pada remaja di Penjara Taiwan yang
menunjukkan prevalensi distres psikologis
sebesar 44.1% dengan rincian tekanan
psikologis 36.8% diketahui mengalami
gangguan tidur, 34.7% mengalami depresi, dan

27.9% terlibat permusuhan. Sementara di LPKA
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Kelas II Bandung, sampai dengan April 2019
diketahui 5 dari 114 andik memiliki tingkat
kecenderungan depresi yang tinggi, 29 lainnya
mengalami kecemasan tinggi dengan 10
diantaranya masuk dalam kategori sangat tinggi,
dan 7 lainnya memiliki tingkat stress yang tinggi
(Septiani, 2019). Data penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kondisi yang
menimbulkan tekanan psikologis yang dialami
oleh andik dapat memberikan dampak terhadap
kesejahteraan subjektif yang responden miliki.
Maslihah (2017) mengungkapkan bahwa
sebanyak 51% andik di LPKA Kelas I Bandung
memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang
rendah. Hal tersebut didukung dengan
pernyataan Schiitz et al (2015) dalam
penelitiannya yang mengungkapkan bahwa
kesejahteraan subjektif andik diketahui lebih
rendah jika dibandingkan dengan kesejahteraan
subjektif anak seusia responden yang tinggal
di rumah. Sejalan dengan pernyataan tersebut,
andik yang telah menyelesaikan masa
binaannya dan sudah diperbolehkan pulang
kembali ke rumah diketahui memiliki
kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi
dibandingkan andik yang masih menjalani
masa binaan di LPKA (de Ruigh et al, 2019).
Rendahnya tingkat kesejahteraan
subjektif yang dimiliki oleh andik dapat
memberikan dampak tersendiri bagi andik, baik
dampak positif maupun negatif. Menurut Gécen
(2019), kesejahteraan subjektif pada anak
remaja di penjara dapat meningkatkan

kebersyukuran dan pemaafan pada diri
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responden. Sementara sebagai dampak
negatifnya, Coyle dan Vera (2013)
mengungkapkan bahwa andik dengan tingkat
kesejahteraan subjektif rendah diketahui juga
mengalami stres. Hal tersebut didukung oleh
penelitian Achour et al (2019) yang
menunjukkan korelasi negatif antara
kesejahteraan subjektif dan stres (p <.0001),
dengan kata lain rendahnya kesejahteraan
subjektif akan menunjukkan tingginya tingkat
stres yang dialami. Hal ini dapat bersumber dari
masalah kebebasan dan penyesuaian diri atas
tekanan dari adanya aturan yang membatasi dan
mengikat (Sholichatun, 2011). Selama
menjalani masa binaan di LPKA andik juga perlu
menghadapi situasi yang mengharuskan
responden hidup terpisah dari keluarga, teman-
teman, dan aktivitas sehari-hari yang biasa
responden lakukan (Agustine et al, 2018;
Maslihah, 2017). Selain itu, paradigma serta
prasangka buruk dari masyarakat yang akan
responden hadapi ketika kembali ke
lingkungan masyarakat nanti juga dapat
menjadi sumber tekanan psikologis yang
dialami andik (Putra et al, 2016). Menurut hasil
wawancara dalam penelitian Rizki, Murad, dan
Damayanti (2019), kesejahteraan subjektif
yang dimiliki narapidana di Lapas Kelas I1IB
Kuala Simpang rendah dan jika dilihat dalam
konteks konsep diri responden masih merasa
gagal dalam masa remajanya. Hal ini didukung
oleh pernyataan Sari dan Maryatmi (2019) yang
mengungkapkan bahwa optimisme berdampak

secara signifikan terhadap kesejahteraan
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subjektif yang dimiliki andik. Menurut Barczyk
et al (2014) kesejahteraan subjektif juga
memiliki korelasi yang signifikan terhadap
optimisme harapan di masa depan.

Penelitian terkait kesejahteraan subjektif
pada andik sendiri sudah banyak dilakukan,
termasuk melalui komponen kognitif
(Yuniasanti & Sahrah, 2018). Penelitian lain
yang dilakukan oleh Bloem et al. (2019)
menunjukkan bahwa perubahan terhadap
kondisi mental andik juga turut memengaruhi
tingkat kesejahteraan subjektif responden.
Sementara itu, penelitian lain menyebutkan
bahwa kesejahteraan subjektif dapat diprediksi
oleh kemampuan dalam menghadapi keadaan
sulit yang dapat menimbulkan stress, atau yang
disebut juga sebagai resiliensi (Zubair et al,
2018). Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian Kirmani et al (2015) yang
mengungkapkan bahwa resiliensi memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan
kesejahteraan subjektif mahasiswa. Penelitian
yang dilakukan Chen et al (2017) juga
menunjukkan bahwa resiliensi berperan
terhadap tingkat kesejahteraan subjektif
mahasiswa di Cina. Penelitian lain yang
dilakukan Tomyn dan Weinberg (2016) di
Victoria Australia juga membuktikan korelasi
yang positif antara resiliensi dan kesejahteraan
subjektif. Korelasi dan hubungan positif antara
kesejahteraan subjektif dan resiliensi ini dapat
terjadi karena resiliensi yang tinggi akan
muncul jika seseorang mampu memaknai

penderitaan dan kesulitan yang dihadapi sebagai
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suatu jalan yang akan membuat responden
menjadi lebih baik (Bajaj & Pande, 2016).
Namun, sejauh ini belum ada penelitian terkait
kesejahteraan subjektif pada andik LPKA yang
dikaitkan dengan resiliensi. Oleh karena ity,
penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
terdapat pengaruh antara resiliensi dengan
kesejahteraan subjektif yang dimiliki andik dan
melihat bagaimana pengaruhnya terhadap
domain kehidupan andik selama menjalani

masa binaan di LPKA.

Metode
Responden penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh antara
resiliensi sebagai variabel X dengan
kesejahteraan subjektif sebagai variabel Y.
Sementara responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah andik di LPKA Kelas II
Bandung. Andik LPKA Kelas Il Bandung terbagi
ke dalam dua status, yakni andik yang berstatus
tahanan dan andik yang berstatus narapidana.
Namun dalam penelitian ini peneliti hanya akan
menyertakan andik yang berstatus narapidana
sebagai responden. Hal ini dikarenakan andik
yang berstatus tahanan di LPKA Kelas II
Bandung merupakan andik yang belum divonis
atau masih menunggu sidang sehingga andik
yang berstatus tahanan belum diperkenankan
untuk mengikuti kegiatan yang ada di LPKA

termasuk terlibat dalam kegiatan penelitian.
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Selain itu, penelitian ini menggunakan
penelitian populatif yang artinya jumlah seluruh
populasi yang ada akan diikutsertakan karena
jumlah populasinya yang sedikit Diketahui pula
populasi andik LPKA Kelas II Bandung
berdasarkan data dari Kementrian Hukum dan
Hak Asasi Manusia sampai dengan bulan
September 2019 tercatat sejumlah 128 andik
yang berstatus narapidana (Kemenkumham,
2019). Namun, dikarenakan keterbatasan
situasi dan kondisi yang perlu disesuaikan
dengan kegiatan pembinaan yang ada di LPKA
Kelas Il Bandung, peneliti hanya mendapatkan
izin melakukan penelitian kepada 83 andik.
Sementara itu, pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling karena responden yang digunakan
dalam penelitian adalah responden khusus dan
jumlah populasinya sedikit sehingga teknik
purposive sampling ini digunakan agar seluruh
populasi dapat disertakan menjadi sampel

penelitian.

Instrumen penelitian

Adapun dua instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala resiliensi dari
Reivich dan Shatte (2002) dan skala
kesejahteraan psikologis integratif (KPI) yang
merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh
Maslihah et al (2017) dengan dasar teori
kesejahteraan subjektif yang dikemukakan oleh
Diener (1984). Kedua instrumen diujicobakan

terlebih dahulu kepada 89 andik Lembaga
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Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas 1A
Tangerang. Hasil dari pengujian alat ukur
tersebut diperoleh reliabilitas skala resiliensi
sebesar .704 dan reliabilitas alat ukur KPI
sebesar.948.

Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi
dengan menggunakan teknik regresilinier. Hal
ini dilakukan untuk menguji pengaruh resiliensi
sebagai variabel independen terhadap
kesejahteraan subjektif sebagai variabel
dependen dalam penelitian ini. Teknik regresi
linier sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
(well being) melalui setiap domain dalam
masing-masing

dimensinya  dengan

menggunakan bantuan program SPSS 20.

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah terdapat pengaruh antara resiliensi
dengan kesejahteraan subjektif yang dimiliki
andik dan melihat bagaimana pengaruhnya
terhadap domain kehidupan andik selama
menjalani masa binaan di LPKA. Berdasarkan
hasil pengumpulan data yang didapatkan dari
83 andik LPKA Kelas II Bandung sebagai
responden penelitian, maka diperoleh hasil
gambaran umum yang telah dikategorikan
sesuai dengan kategori dentzan (Irianto, 1998)

sehingga diperoleh gambaran sebagai berikut
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Tabel 1
Statistik Deskriptif Resiliensi

Variabel Min Maks M SD n % Kategorisasi
26 31 Sangat Tinggi
Resiliensi 84 125 105831 8828 o4 65 Tinggi
3 4 Rendah
0 0 Sangat Rendah
N 83 100

Hasil gambaran umum resiliensi dari
responden yang merupakan 83 andik Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas II menunjukkan

bahwa 31% andik memiliki resiliensi dalam

Tabel 2
Statistik Deskriptif Kesejahteraan Subjektif

kelompok kategori sangat tinggi, 65% andik
memiliki resiliensi dalam kelompok kategori
tinggi, dan 4% lainnya adalah andik yang memiliki
resiliensi dalam kelompok kategori rendah.

Variabel Min  Maks M SD n % Kategorisasi
4 5 Sangat Tinggi
Kesejahteraan 64 144 117506 173658 9 11 Tinggi
Subjektif 53 64 Rendah
17 20 Sangat Rendah
N 83 100
Adapun hasil gambaran umum memiliki kesejahteraan subjektif dalam

kesejahteraan subjektif dari responden yang
merupakan 83 andik Lembaga Pembinaan
Khusus Anak Kelas Il menunjukkan bahwa 5%
andik memiliki kesejahteraan subjektif dalam

kelompok kategori sangat tinggi, 11% andik
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kelompok kategori tinggi, 64% andik memiliki
kesejahteraan subjektif dalam kelompok
kategori rendah, dan 20% lainnya adalah andik
yang memiliki kesejahteraan subjektif dalam

kelompok kategori sangat rendah.
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Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Subjektif pada Masing-Masing Domain
Domain Kepuasan Hidup  Sikap Positif Emosi Harga Diri Kategorisasi
n % n % n % n %
Akademik 37 45 45 542 41 49 50 60 Sangat Tinggi
19 23 26 314 18 22 20 24 Tinggi
21 25 6 72 18 22 10 12 Rendah
6 7 6 7.2 6 7 3 4 Sangat Rendah
Organisasi 42 50.6 27 33 46 55.5 31 375 Sangat Tinggi
30 36.2 33 40 19 23 26 315 Tinggi
8 9.6 17 20 12 145 21 25 Rendah
3 3.6 6 7 6 7 5 6 Sangat Rendah
Interaksi 38 45.8 56 67 49 59 53 64 Sangat Tinggi
Sosial 28 33.8 19 23 26 314 21 25 Tinggi
14 16.8 4 5 6 7 6 7 Rendah
3 3.6 4 5 2 2.6 3 4 Sangat Rendah
Kegiatan 39 47 48 58 52  62.6 23 28 Sangat Tinggi
31 374 21 25 19 23 28 34 Tinggi
8 9.6 10 12 11 132 16 19 Rendah
5 6 4 5 1 1.2 16 19 Sangat Rendah

Gambaran umum terhadap variabel
kesejahteraan subjektif dari 83 andik Lembaga
Pembinaan Khusus Anak Kelas I diperoleh hasil
yang dilihat melalui kelompok kategori dentzan
pada masing-masing dimensi dan domainnya.
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebanyak
45% andik memiliki kepuasan hidup yang
tergolong sangat tinggi dalam domain
akademik, 50.6% dalam domain organisasi,
45.8% dalam domain interaksi sosial, dan 47%
menunjukkan kepuasan hidup dalam domain
kegiatan. Kemudian diketahui juga sebanyak
54.2% andik memiliki sikap positif yang
tergolong sangat tinggi dalam domain

akademik, 33% dalam domain organisasi, 67%
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dalam domain interaksi sosial, dan 58%
menunjukkan sikap positifnya dalam domain
kegiatan. Selain itu diperoleh juga data yang
menunjukkan bahwa sebanyak 49% andik
memiliki emosi positif dalam domain akademik
yang tergolong sangat tinggi, 55.5% dalam
domain organisasi, 59% dalam domain interaksi
sosial, 62.6% dalam domain kegiatan. Sementara
untuk dimensi harga diri menunjukkan data
sebanyak 60% andik memiliki keberhargaan
diri yang tergolong sangat tinggi dalam domain
akademik, 37.5% dalam domain organisasi, 64%
dalam domain interaksi sosial, dan 28% lainnya
menunjukkan keberhargaan diri dalam domain

kegiatan.
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Tabel 5

Model Regresi Resiliensi - Kesejahteraan Subjektif

Variabel b B t p
Resiliensi 1.793 .505 5.268 .000
Tabel 6
Koefisien Determinasi Resiliensi
Variabel R R2
Resiliensi * Kesejahteraan Subjektif .5052 255

Catatan. a. Prediktor: (Constant), Resiliensi

Berdasarkan hasil analisis dan
perhitungan yang disajikan dalam Tabel 6
diketahui bahwa variabel resiliensi dengan
variabel kesejahteraan subjektif memiliki
skor korelasi sebesar .505. Hasil tersebut
menunjukkan adanya kekuatan hubungan
antar variabel, yakni variabel resiliensi
dengan variabel kesejahteraan subjektif.
Selain itu, data dalam kedua tabel juga
menunjukkan signifikansi keterkaitan antar
melihat nilai

variabel dengan

Tabel 7

signifikansinya. Apabila nilai signifikansi p
< .05, maka hal tersebut menunjukkan
bahwa kedua variabel saling memengaruhi.
Data yang disajikan dalam tabel
menunjukkan signifikansi .000 < .05
sehingga dapat dikatakan bahwa resiliensi
dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif
yang dimiliki oleh andik secara signifikan.
Adapun data persentase kontribusi pengaruh

resiliensi terhadap kesejahteraan subjektif

sebagaimana dicantumkan pada Tabel 7.

Pengaruh Resiliensi terhadap Kesejahteraan Subjektif

Variabel SE t p R2
2.536 .013
Resiliensi * Kesejahteraan Subjektif .505 .505 25.5%
5.268 .000
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Tabel 8

Pengaruh Resiliensi terhadap Kesejahteraan Subjektif Berdasarkan Domain

Domain B SE t p R2
Kepuasan Hidup

2.038 .045

Akademik .330 .330 10.89%
3.147 .002
2.038 .045

Organisasi 330 330 10.89%
3.147 .002
1.663 .100

Interaksi Sosial 456 456 20.8%
4.605 .000
2.604 .01

Kegiatan 415 415 17.22%
4.100 .000

Sikap Positif

4174 .000

Akademik .359 .359 12.88%
3.457 .001
1.908 .060

Organisasi 441 441 19.44%
4.426 .000
5.210 .000

Interaksi Sosial 404 404 16.32%
3.978 .000
5.010 .000

Kegiatan .358 .358 12.81%
3.454 .001

Emosi Positif

975 .333

Akademik 498 498 24.80%
5.167 .000
4.343 .000

Organisasi 213 213 4.53%
1.959 .054
5.023 .000

Interaksi Sosial .381 .381 14.5%
3.706 .000
4.257 .000

Kegiatan .338 .338 11.42%
3.231 .002

Harga Diri

3.378 .001

Akademik 486 486 23.61%
5.004 .000
1.984 .051

Organisasi 210 210 4.41%
1.930 .057
5.843 .000

Interaksi Sosial .309 .309 9.54%
2.923 .004
4.859 .000

Kegiatan 408 408 16.64%
4.027 .000
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Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui hasil
perolehan skor korelasi antara variabel
resiliensi dengan kesejahteraan subjektif
melalui domain dalam setiap dimensinya.
Perolehan skor (r) ini menunjukkan kekuatan
hubungan antar variabel. Data dalam Tabel 8
juga menunjukkan signifikansi keterkaitan
antarvariabel dengan melihat nilai
signifikansinya. Apabila nilai signifikansi p <.05,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa kedua
variabel saling memengaruhi. Melalui data
dalam Tabel 7 diketahui ada dua dimensi dalam
domain organisasi yang menunjukkan
signifikansi lebih besar .05. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa resiliensi tidak dapat
memengaruhi kesejahteraan subjektif andik

dalam domain organisasi pada dimensi emosi

positif dan harga diri.

Pembahasan

Secara umum hasil dari penelitian sudah
mampu menjawab pertanyaan dari rumusan
masalah, bahwa resiliensi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesejahteraan subjektif.
Namun untuk melihat pengaruh tersebut dapat
dikaji melalui signifikansi beserta kontribusi
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat Berdasarkan uji regresi linier sederhana
yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
diketahui bahwa resiliensi dapat memberikan
pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif
dengan prosentase sebesar 25.5%. Besarnya
angka prosentase ini menunjukkan besarnya
kontribusi pengaruh resiliensi terhadap

kesejahteraan subjektif yang dimiliki andik.
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Hasil dari perolehan data ini didukung
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Zubair et al (2018) yang mengemukakan
bahwa salah satu faktor yang dapat
memprediksi kesejahteraan subjektif yang
dimiliki individu adalah resiliensi karena
individu dengan tingkat resiliensi tinggi
adalah responden yang memiliki
kemampuan untuk memberikan respon
secara sehat dan mampu tetap produktif,
meskipun harus menghadapi situasi yang
tidak menyenangkan (Reivich & Shatte,
2002). Individu yang memiliki kemampuan
tersebut cenderung memiliki pemaknaan
yang positif terhadap situasi yang
dihadapinya sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan penilaian terhadap hidupnya.
Pemaknaan dan penilaian tersebut
merupakan bentuk dari evaluasi individu
yang disebut sebagai kesejahteraan subjektif
(Diener, 1984, 2000, 2009).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa kesejahteraan subjektif andik terbukti
secara signifikan dipengaruhi oleh resiliensi
yang responden miliki, namun resiliensi yang
dimiliki oleh andik hanya dapat memprediksi
dan tidak dapat menjamin tingkat kesejahteraan
subjektif yang responden miliki. Tinggi
rendahnya kesejahteraan subjektif ini dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang
menunjang tingkat kesejahteraan subjektif
andik, baik faktor eksternal maupun faktor
internal (Khairat & Adiyanti, 2015; Maslihah,
2017; Nadiva, 2013).
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Untuk mengetahui secara lebih jelas
bagaimana resiliensi dapat memengaruhi
kesejahteraan subjektif andik, berikut
penjelasan terkait pengaruh resiliensi terhadap
kesejahteraan subjektif yang dilihat melalui
domain-domain dalam dimensi yang ada pada
kesejahteraan subjektif andik LPKA Kelas II
Bandung.

Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi emosi positif dan
harga diri dalam domain akademik

Melalui data hasil penelitian dapat
diketahui bahwa pengaruh terbesar resiliensi
terhadap kesejahteraan subjektif muncul pada
domain akademik dalam dimensi emosi positif
dan harga diri. Diketahui bahwa resiliensi
memengaruhi subjective well being andik pada
domain akademik dalam dimensi emosi positif
dengan persentase sebesar 24,80%, sementara
dalam dimensi harga diri prosentasenya sebesar
23.61%.. Hasil kedua pengaruh yang tinggi pada
domain akademik ini sesuai dengan penelitian
Tampubolon (2017) yang mengemukakan
bahwa pemenuhan terhadap aspek pendidikan,
kemandirian, dan pembinaan kepribadian
dapat menjadi tolak ukur kesejahteraan
subjektif yang dimiliki andik LPKA. Karena
dengan terpenuhinya hak-hak tersebut andik
LPKA akan tetap memiliki hak pendidikan yang
sama seperti anak lain sesuai usianya (Ariani,
2014; Jiwantari et al, 2017).

Emosi positif yang dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai perasaan positif yang

dirasakan oleh andik selama menjalani masa
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binaan di LPKA dalam hal ini melibatkan aspek
akademik yang berada dalam ruang lingkup
pendidikan. Aspek ini berusaha menunjukkan
bahwa dengan adanya keterlibatan andik dalam
kegiatan-kegiatan akademik termasuk kegiatan
pembelajaran dapat menghindari munculnya
perasaan negatif yang sewaktu-waktu
berpotensi muncul selama andik menjalani masa
binaan di LPKA (Maslihah, 2017; Rodriguez-
Fernandez et al, 2018).

Pengendalian terhadap perasaan yang
mungkin dapat muncul sewaktu-waktu
tersebut akan menunjukkan sejauh mana
resiliensi yang dimilikinya karena individu
yang resiliensi adalah responden yang mampu
mengendalikan dan mengatur emosi sekalipun
dalam keadaan yang menekan (Ferawati, 2020;
Reivich & Shatte, 2002). Pengendalian terhadap
emosi tersebut dapat menunjukkan kekuatan
personal yang dimilikinya dan hal tersebut
menjadi faktor dari dalam diri yang dapat
menunjang kesejahteraan subjektif yang
dimilikinya (Khairat & Adiyanti, 2015; Nadiva,
2013; Pasudewi, 2013; Yildirim & Belen, 2019).

Selain itu, akademik juga menjadi
pengaruh terbesar kedua resiliensi terhadap
kesejahteraan subjektif andik dalam dimensi
harga diri dengan prosentase pengaruh sebesar
23.61%. Hasil tersebut diperkuat dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
mengemukakan bahwa andik yang terlibat
dalam kegiatan akademik akan cenderung
memiliki keberhargaan diri yang lebih tinggi.

Hal ini kemudian menjadi faktor internal yang
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dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
subjektif yang dimilikinya (Kelifa et al, 2020;
Khairat & Adiyanti, 2015; Nadiva, 2013;
Rodriguez-Fernandez et al, 2018). Keterlibatan
dalam kegiatan akademik atau aktivitas belajar
juga dapat memberikan penilaian terhadap
kemampuan diri sendiri dalam bidang akademik
(Kelifaetal, 2020; Maslihah, 2017; Rodriguez-
Fernandez et al, 2018). Penilaian terhadap
kemampuan diri sendiri tersebut merupakan
salah satu karakteristik seseorang dengan
resiliensi yang baik (Kelifa et al, 2020; Murphy
etal, 2015; Reivich & Shatte, 2002)

Sejalan dengan hal tersebut, hasil
demografi dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa besarnya angka
prosentase tingkat kesejahteraan subjektif
andik di LPKA Kelas Il Bandung dapat
dibuktikan dengan riwayat pendidikan terakhir
yang dijalani andik, baik sebelum menjalani
masa binaan di LPKA maupun selama menjalani
masa binaan di LPKA. Diketahui sebanyak 74
dari 83 andik di LPKA Kelas Il Bandung memiliki
riwayat pendidikan SMP sampai dengan SMA.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
sebagian besar andik di LPKA Kelas Il Bandung
tetap mendapatkan hak wajib belajar 12 tahun
meskipun responden harus menjalani masa
binaan di LPKA. Hal tersebut juga memperkuat
bukti bahwa resiliensi tinggi yang dimiliki
andik berpengaruh terhadap kesejahteraan
subjektif yang dimilikinya, baik pada dimensi
emosi positif maupun harga diri yang keduanya

sama-sama berada dalam domain akademik.
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Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi kepuasan hidup
dalam domain interaksi sosial dan dimensi
sikap positif dalam domain organisasi

Kemudian pengaruh resiliensi terhadap
kesejahteraan subjektif pada dimensi kepuasan
hidup dalam domain interaksi sosial memiliki
persentase sebesar 20.8% dan pengaruh
resiliensi terhadap kesejahteraan subjektif pada
dimensi sikap positif dalam domain organisasi
dengan prosentase pengaruh sebesar 19.44%.
Kedua angka persentase ini dapat ditunjukkan
melalui kehidupan sehari-hari andik selama
menjalani masa binaan di LPKA. Andik LPKA
Kelas Il Bandung yang selama menjalani masa
binannya hidup berkelompok bersama andik
lainnya tentu perlu memiliki pola interaksi dalam
kelompok yang menuntut adanya kerja sama dan
munculnya pola kepemimpinan dalam diri andik.
Kerja sama dan pola kepemimpinan tersebut
akan muncul ketika seseorang memiliki
kepercayaan pada kemampuannya sendiri
untuk bisa memberikan penilaian serta
mengambil keputusan. Hal tersebut dalam
penelitian Murphey (2013) termasuk dalam salah
satu karakteristik seseorang yang memiliki
resiliensi.

Seseorang dengan resiliensi yang baik
adalah seseorang yang dapat menunjukkan
keyakinan untuk dapat memecahkan masalah
dan menghadapi kesulitan serta memberikan
evaluasi terhadap keyakinan yang dimilikinya
(Megawati et al, 2019; Pasudewi, 2013; Reivich
& Shatte, 2002). Kemampuan-kemampuan

tersebut turut menjadi salah satu faktor
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penunjang seseorang untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif yang dimilikinya dalam
domain organisasi (Maslihah, 2017)

Menurut penelitian Nadiva (2013),
adanya kemampuan bersosialisasi dengan baik
juga mendukung seseorang untuk memiliki
kesejahteraan subjektif yang lebih baik karena
responden mampu memunculkan sikap positif
melalui pandangannya, baik dalam setiap
pengambilan keputusan maupun pola interaksi
dengan sesama anggota kelompok lainnya. Hal
tersebut kemudian dapat menjadi faktor yang
mendorong munculnya dukungan dari sesama
anggota kelompok yang mampu membuat
seseorang bertahan dalam situasi yang sulitatau
yang disebutjuga dengan resiliensi (Febrina &
Rinaldi, 2020; Kong et al, 2020; D. D. Murphey,
2013; Nadiva, 2013; Reivich & Shatte, 2002).
Dengan kata lain, andik dengan resiliensi yang
baik adalah responden yang memiliki sikap
positif yang tergolong tinggi dalam kehidupan
beroganisasi atau kehidupan berkelompoknya,
sehingga hal tersebut turut meningkatkan

kesejahteraan subjektif yang dimilikinya.

Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi kepuasan hidup dan
harga diri dalam domain kegiatan
Selanjutnya, diketahui juga bahwa
resiliensi memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif
andik LPKA Kelas II Bandung pada domain
kegiatan. Kedua pengaruh ini masing-masing
menyumbangkan prosentase kontribusi

sebesar 17.22% dalam dimensi kepuasan hidup
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dan 16.64% pada dimensi harga diri. Hal ini
mengindikasikan bahwa andik yang memiliki
resiliensi yang baik adalah andik yang merasa
puas dengan kehidupan yang dimilikinya dan
memiliki harga diri yang tinggi karena mampu
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan
di LPKA. Temuan ini didukung dengan hasil dari
penelitian Maslihah et al (Maslihah etal, 2017)
yang mengemukakan bahwa kegiatan yang
meliputi keterlibatan andik dalam kegiatan
selama menjalani masa binaan di LPKA turut
berkontribusi dalam proses perkembangan diri
andik. Hal ini dapat memberikan dampak positif
terhadap munculnya potensi-potensi baru dan
perubahan ke arah yang lebih positif dalam diri
andik. Adanya potensi dan perubahan tersebut
merupakan suatu bentuk kepuasan hidup
(Maslihah, 2017; Satici, 2016; Zubair et al,
2018).

Selain merasakan kepuasan, dengan
adanya keterlibatan andik dalam kegiatan-
kegiatan pengembangan diri meskipun
responden sedang menjalani masa binaan di
LPKA, andik LPKA Kelas II Bandung juga tetap
menunjukkan bahwa responden cenderung
memiliki harga diri yang tinggi. Hal ini didukung
oleh hasil dari penelitian Murphey (2013) yang
mengemukakan bahwa keterlibatan individu
dalam kegiatan pengembangan diri juga dapat
membantu responden mengembangkan
kemampuan dan kepercayaan dirinya.

Selain itu, keterlibatan andik dalam
kegiatan juga dapat memberikan dampak positif
terhadap penilaian ndik terhadap dirinya
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sendiri yang dapat meliputi penilaian terhadap
optimisme, kemampuan menyesuaikan diri,
kemampuan mengatasi masalah, dan harapan
tentang masa depan yang berdampak kepada
keberhargaan diri yang dimiliki oleh andik
(Khairat & Adiyanti, 2015; Nadiva, 2013; Satici,
2016). Harga diri yang dalam hal ini dimiliki
oleh andik berkaitan dengan kompetennsi serta
kemampuan dalam aspek kognitif, dan emosi.

Kemampuan-kemampuan tersebut tentu
tidak akan muncul tanpa adanya pengakuan dan
adanya perasaan dibutuhkan, sehingga dalam
hal ini pengakuan diperlukan agar andik LPKA
mampu memotivasi dirinya untuk tetap terlibat
dalam kegiatan-kegiatan pembinaan di LPKA
(Ayu et al, 2017; Maslihah, 2018; Maslihah et
al, 2017). Beberapa contoh kegiatan
pembinaan yang membantu proses
pengembangan diri andik selama menjalani
masa binaan di LPKA Kelas Il Bandung di
antaranya adalah futsal, pramuka, pesantren,
sosialisasi dan penyuluhan, serta program-
program latihan kerja yang biasa
diselenggarakan oleh Lembaga Advokasi dan
Hak Anak (LAHA) (Septiani, 2019).

Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi sikap positif dan
emosi positif dalam domain interaksi sosial

Selanjutnya resiliensi juga diketahui
memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap kesejahteraan subjektif dalam domain
interaksi sosial. Pengaruh tersebut dapat terlihat
pada dimensi sikap positif dan emosi positif

dengan masing-masing kontribusi pengaruh
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sebesar 16.32% dan 14.5%. Hal ini dapat
terlihat melalui pola hubungan interpersonal
andik selama menjalani masa binaan di LPKA
karena pada domain interaksi ini ditunjukkan
bagaimana relasi interpersonal andik baik
dengan sesama andik lainnya maupun dengan
petugas LPKA. Temuan ini didukung oleh
penelitian  Murphey (2013) yang
mengemukakan bahwa individu yang
cenderung easygoing dengan pembawaan yang
mudah untuk bersosialisasi adalah salah satu
karakteristik seseorang yang memiliki
resiliensi.

Hubungan interpersonal dan bagaimana
pembawaan seseorang dalam kehidupan
sosialnya dapat memengaruhi kesejahteraan
subjektif yang dimilikinya karena hal tersebut
dapat menjadi faktor pendorong dari luar diri
individu untuk mendapatkan dukungan serta
merasakan kepuasan dalam hidupnya (Febrina
& Rinaldi, 2020; Kansky & Diener, 2017; Khairat
& Adiyanti, 2015; Kong et al, 2020; Maslihah,
2018; Sari & Maryatmi, 2019). Andik yang
memiliki keterampilan sosial atau interaksi
sosial yang baik juga cenderung memiliki
resiliensi yang baik sehingga tingkat
kesejahteraan subjektif yang dimilikinya pun
akan meningkat (Kansky & Diener, 2017).
Dukungan tersebut yang kemudian dapat
memengaruhi tinggi rendahnya kesejahteraan
subjektif yang dimiliki oleh andik yang
menjalani masa binaan di LPKA Kelas II
Bandung (Febrina & Rinaldi, 2020; Kansky &
Diener, 2017; Khairat & Adiyanti, 2015; Kong
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et al, 2020; Maslihah, 2018; Maslihah et al,
2017; Nadiva, 2013; Sari & Maryatmi, 2019).

Adanya dukungan dari luar diri andik dapat
membuat andik mampu memandang hal
tersebut sebagai suatu hal yang positif dan
menjadikan hal tersebut sebagai salah satu
sumber kekuatan personal miliknya yang berasal
dari luar (Febrina & Rinaldi, 2020; Kong et al,
2020; Markson etal, 2016; Maslihah, 2018; Sari
& Maryatmi, 2019).Pandangan positif tersebut
yang dalam penelitian Maslihah et al (Maslihah
et al, 2017) disebut sebagai sikap positif yang
dapat menjadi salah satu tolak ukur kesejahteraan
subjektif yang dimiliki andik.

Selain memunculkan pandangan positif,
interaksi sosial yang dimiliki andik juga dapat
memunculkan perasaan positif yang
bersumber dari adanya rasa kebersamaan
yang dirasakan selama menjalani masa binaan
di LPKA (Septiani, 2019). Hal ini didukung
dengan pernyataan dalam beberapa
penelitian sebelumnya yang mengemukakan
bahwa individu dengan resiliensi yang baik
adalah individu yang tidak sendiri, responden
akan cenderung memiliki orang-orang di
sekitar responden yang mampu memberikan
dukungan sehingga responden mampu
menjadikan dukungan tersebut sebagai salah
satu sumber kekuatan dari apa yang
responden miliki (Kong et al, 2020; Markson
et al, 2016; Maslihah, 2018; D. D. Murphey,
2013; Pasudewi, 2013; Sari & Maryatmi,
2019). Perasaan tersebut dalam konsep

kesejahteraan (well being) Maslihah et al
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(2017) disebut sebagai emosi positif yang
juga menjadi salah satu tolak ukur
kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh
andik di LPKA Kelas II Bandung.

Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi sikap positif dalam
domain akademik dan domain kegiatan

Kemudian, diketahui pula bahwa
resiliensi andik LPKA Kelas II Bandung juga
secara signifikan memengaruhi kesejahteraan
subjektif pada dimensi sikap positif, baik dalam
domain akademiknya maupun dalam domain
kegiatan yang diikutinya. Kedua pengaruh
tersebut masing-masing menunjukkan
prosentase kontribusi sebesar 12.88% dan
12.81%. Pengaruh tersebut ditunjukkan melalui
munculnya pandangan yang positif terhadap
suatu peristiwa atau pun kondisi yang dihadapi
andik selama menjalani masa binaan di LPKA.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dalam
penelitian Reivich dan Shatte (2002) yang
mengemukakan bahwa pandangan positif yang
dimiliki seseorang sehingga seseorang tersebut
mampu berpikir bahwa apa yang dihadapinya
bukanlah suatu titik akhir dapat muncul ketika
seseorang tersebut memiliki resiliensi yang
baik.

Optimisme yang dimiliki oleh andik yang
meyakini bahwa kesulitan yang dihadapinya
bukan merupakan suatu titik akhir dan adanya
keyakinan bahwa hari esok akan lebih baik juga
turut mendorong andik untuk memiliki
motivasi dalam mengembangkan dirinya, baik

melalui domain akademik maupun domain
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kegiatan (Pasudewi, 2013; Reivich & Shatte,
2002; Satici, 2016; Yildirim & Belen, 2019;
Zubair et al, 2018). Motivasi tersebut dapat
mendorong andik untuk tetap mengikuti
aktivitas belajar meskipun di tengah-tengah
masa binaan yang dijalaninya. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah sebagian besar andik
di LPKA Kelas Il Bandung yang tetap
melanjutkan pendidikannya selama menjalani
masa binaan di LPKA. Sebanyak 74 dari 83 andik
di LPKA Kelas II Bandung memiliki riwayat
pendidikan minimal sampai dengan sekolah

menengah pertama (SMP).

Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi emosi dalam domain
kegiatan

Selain memengaruhi domain akademik,
resiliensi juga memengaruhi sikap positif dalam
subjective well being andik LPKA Kelas II
Bandung melalui domain kegiatan. Sejalan
dengan pengaruh terhadap domain akademik,
pengaruh terhadap domain kegiatan ini dapat
ditunjukkan melalui keterlibatan andik pada
setiap kegiatan-kegiatan pembinaan yang
responden ikuti selama menjalani masa binaan
di LPKA. Hal ini sesuai dengan hasil dalam
penelitian Maslihah et al (2015) yang
menyebutkan bahwa dengan ikut terlibat pada
kegiatan pengembangan diri selama menjalan
masa binaan di LPKA dapat membantu andik
mengalihkan pikiran-pikiran negatif yang
berpotensi muncul selama menjalani masa
binaan di LPKA. Teralihkannya pikiran-pikiran

negatif tersebut akan mendorong andik untuk

160

tidak menyikapi keadaan yang dihadapinya
sebagai sesuatu hal yang negatif (Bajaj & Pande,
2016; Chen et al, 2017; Ferawati, 2020).
Temuan tersebut juga didukung oleh hasil
penelitian Teall et al (2013) yang
mengemukakan bahwa pandangan yang
dimiliki seseorang terhadap suatu peristiwa
dalam hidupnya dapat muncul ketika seseorang
mampu mengatasi dan memperbaiki keadaan
menjadi lebih baik atau yang dalam hal ini
disebutjuga sebagai resiliensi.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa resiliensi dapat memunculkan
pandangan positif yang membuat andik mampu
menyikapi suatu hal sebagai sesuatu yang
positif dan bersedia mengikuti kegiatan yang
dapat membantu mengembangkan potensi
dirinya (Maslihah, 2017; Murphey, 2013;
Reivich & Shatte, 2002; Satici, 2016; Zubair et
al., 2018). Keterlibatan dengan kegiatan
pengembangan diri tersebut juga dapat
membantu andik untuk mengalihkan pikiran-
pikiran negatif yang mungkin sewaktu-waktu
dapat muncul, sehingga hal tersebut
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif
yang dimilikinya (Ayu et al, 2017; Maslihah et
al, 2015; Satici, 2016). Oleh karena itu sebagai
salah satu upaya untuk membuat andik
memiliki pandangan dan mampu menunjukkan
sikap positif yang dapat membantu
mengalihkan dari pikiran negatif serta emosi
negatif maka andik perlu dilibatkan dalam
kegiatan-kegiatan yang dapat membantu

mengembangkan dirinya (Ayu et al, 2017;
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Tampubolon, 2017). Hal ini dapat dilakukan
melalui aktivitas belajar atau yang berkaitan
dengan akademik maupun dengan kegiatan-
kegiatan pengembangan diri lainnya. Karena di
sisi lain, resiliensi juga memberikan pengaruh
yang cukup signifikan terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi emosi positif melalui
domain yang sama, yakni domain kegiatan,

dengan kontribusi pengaruh sebesar 11.42%.

Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi kepuasan hidup
dalam domain akademik dan organisasi

Selanjutnya resiliensi juga memberikan
pengaruh dengan prosentase yang sama besar
terhadap kesejahteraan subjektif pada dimensi
kepuasan hidup dalam domain akademik dan
organisasi, yakni sebesar 10.89%. Nilai
prosentase pengaruh yang sama besar ini
menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh
sama besar terhadap kepuasan hidup andik LPKA
Kelas Il Bandung melalui domain akademik dan
domain organisasi yang kedua hal tersebut turut
berkontribusi dalam tingkat kesejahteraan
subjektif yang responden miliki. Temuan ini
sesuai dengan penelitian Reivich dan Shatte
(2002) yang mengemukakan bahwa salah satu
kunci kesuksesan dan kepuasan hidup seseorang
dapat dilihat melalui resiliensi yang dimilikinya.

Hal ini juga sejalan dengan temuan dalam
penelitian Maslihah et al (2017) bahwa
kepuasan hidup andik dapat berupa penilaian
kognitif terkait perubahan-perubahan positif
yang dalam hal ini dapat dilihat melalui aktivitas

belajar atau kegiatan pendidikan lainnya serta
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motivasi terkait potensi-potensi akademik yang
dimilikinya. Besarnya jumlah andik LPKA Kelas
1 Bandung yang tetap memperoleh pendidikan
layak sampai dengan SMP paralel dengan hasil
dari kepuasan hidup yang menunjukkan
tingginya kesejahteraan subjektif yang
responden miliki.

Selain di ranah akademik, kepuasan hidup
dalam hal ini juga dapat ditunjukkan juga
melalui ranah kehidupan berorganisasi yang
menggambarkan pola kepemimpinan,
kerjasama, pengambilan keputusan, dan
kehidupan berkelompok selama menjalani
masa binaan di LPKA. Transisi kehidupan yang
dialami andik LPKA dari kehidupan sehari-hari
pada umumnya menjadi hidup berkelompok
bersama andik lainnya dalam asrama tentu akan
memunculkan pola adaptasi baru yang perlu
responden miliki (Ayu et al, 2017; Febrina &
Rinaldi, 2020; Riza & Herdiana, 2012).

Perubahan-perubahan yang dialami
oleh andik tersebut akan dapat memunculkan
potensi-potensi baru dalam diri responden.
Hal tersebut dalam konsep kesejahteraan
(well being) Maslihah et al (2017) disebut
sebagai kepuasan hidup yang menjadi salah
satu tolak ukur kesejahteraan subjektif bagi
andik LPKA. Secara garis besar dapat
dikatakan bahwa andik LPKA yang memiliki
resiliensi yang baik akan mampu
menunjukkan pola adaptasi yang membawa
responden pada perubahan yang
memunculkan potensi-potensi baru serta
tetap memiliki optimisme untuk mengikuti

kegiatan akademik. Hal tersebut yang
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kemudian menjadi salah satu bentuk
kepuasan hidup yang dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif yang responden
miliki (Satici, 2016).

Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
subjektif pada dimensi harga diri dalam
domain interaksi sosial

Selanjutnya resiliensi juga diketahui
memengaruhi kesejahteraan subjektif pada
dimensi harga diri melalui domain interaksi
sosial dengan prosentase pengaruh sebesar
9.54%. Salah satu hal yang dapat memengaruhi
adanya resiliensi adalah hubungan terpercaya
yang didapatkan melalui kemampuan sosialisasi
seorang individu (Kansky & Diener, 2017;
Pasudewi, 2013). Kemampuan yang
menunjang adanya resiliensi tersebut
kemudian menjadi salah satu kompetensi sosial
andik yang dalam konsep kesejahteraan (well
being) Maslihah etal (2017) merupakan bagian
dari harga diri yang dapat menjadi salah satu
tolak ukur tingkat kesejahteraan subjektif yang
dimiliki oleh andik. andik dengan resiliensi yang
baik adalah responden yang memiliki hubungan
terpercaya dalam kehidupan sosialnya sehingga
hal tersebut dapat menunjukkan harga diri
responden karena hal tersebut merupakan
bagian dari pola interaksi sosial yang
dimilikinya (Kansky & Diener, 2017; Maslihah
et al, 2017; Pasudewi, 2013). Hal tersebut
kemudian dapat menunjukkan tingkat
kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh
andik.

Resiliensi tidak berpengaruh terhadap
kesejahteraan subjektif pada dimensi
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emosi positif dan harga diri dalam domain
organisasi

Selain menunjukkan pengaruh yang
signifikan, dalam penelitian ini juga terdapat dua
dimensi kesejahteraan subjektif dalam domain
organisasi yang tidak dapat dipengaruhi oleh
resiliensi. Hal ini mengindikasikan bahwa
resiliensi tidak memiliki peran untuk
memengaruhi domain organisasi dalam
kesejahteraan subjektif pada dimensi emosi
positif dan dimensi harga diri. Berdasarkan
indikasi tersebut, muncul asumsi bahwa emosi
positif yang dimiliki oleh andik tidak dapat
dilihat melalui kehidupan berorganisasi atau
kehidupan berkelompok yang dijalani andik
karena dalam kehidupan berkelompok tersebut
andik lebih memerlukan adanya interaksi sosial
untuk bisa menjalin kerja sama yang baik. Begitu
pula untuk dimensi harga diri, peneliti juga
berasumsi bahwa harga diri andik LPKA Kelas
II Bandung tidak dapat dilihat melalui domain
organisasi karena untuk menjalin kehidupan
berorganisasi andik dapat saling menunjukkan
dirinya, baik sebagai pemimpin dalam
kelompok, maupun sebagai pengikut. Untuk
memiliki penghargaan diri melalui hal tersebut
diperlukan kemampuan sosial yang dimiliki
oleh masing-masing andik.

Berdasarkan pembahasan terhadap
keseluruhan hasil penelitian, dapat diketahui
bahwa untuk dapat mencapai kesejahteraan
subjektif yang tinggi maka andik perlu
meningkatkan resiliensi yang dimilikinya.

Karena dalam penelitian ini resiliensi memiliki
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peran sebagai prediktor kesejahteraan
subjektif yang dimiliki oleh andik, dalam
penerapannya hal ini perlu dilihat melalui
masing-masing domain atau area kehidupan
yang dijalani andik selama melalui masa
pembinaan di LPKA. Melalui hasil analisis dalam
penelitian ini diketahui bahwa besarnya
pengaruh resiliensi pada kesejahteraan
subjektif andik pada masing-masing domain
dapat memberikan bukti bahwa resiliensi yang
dimiliki andik dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif responden jika dilihat
melalui domain terkait. Dalam proses
peningkatan kesejahteraan subjektif yang
responden miliki, selain meningkatkan
resiliensi andik, juga perlu dilibatkan dalam
setiap domain atau area terkait.

Pada domain akademik, andik diharapkan
dapat mengikuti program pendidikan yang
diselenggarakan pihak LPKA agar andik
senantiasa mencapai kepuasan dalam area
akademiknya. Kemudian untuk domain
organisasi, andik diharapkan dapat ikut serta
dalam kehidupan berorganisasi yang ada di
LPKA, baik melalui ekstrakurikuler yang
diselenggarakan di LPKA maupun dalam
kehidupan berkelompok bersama warga
binaan lainnya. Selanjutnya, untuk domain
interaksi sosial, Andik diharapkan mampu
membangun hubungan dan pola interaksi yang
baik dengan baik dengan sesama warga binaan
lainnya maupun dengan petugas pembinaan di
LPKA sehingga andik dapat memiliki
pemaknaan yang positif terhadap kehidupan
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sosial selama menjalani masa binaan di LPKA.
Sementara untuk domain kegiatan, andik
diharapkan mampu terlibat aktif dalam
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di
LPKA, hal ini dapat berupa keikutsertaan andik
dalam kegiatan pembinaan yang secara khusus
diberikan oleh pihak LPKA atau pun kegiatan
lain yang diselenggarakan bagi andik LPKA, baik
program pelatihan kerja maupun program
asesmen dan penelitian dari instansi yang
diberikan kewenangan oleh lembaga terkait.
Penelitian terkait pengaruh resiliensi
terhadap kesejahteraan subjektif andik ini
masih memiliki beberapa keterbatasan
penelitian. Populasi dan sampel dalam penelitian
ini dirasa masih belum maksimal. Hal ini
dikarenakan keterbatasan situasi dan kondisi
yang perlu disesuaikan dengan kegiatan
pembinaan yang ada di LPKA Kelas Il Bandung
sehingga andik yang dapat berpartisipasi dalam

penelitian ini hanya sejumlah 83 andik.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah terdapat pengaruh antara resiliensi
dengan kesejahteraan subjektif yang dimiliki
andik dan melihat bagaimana pengaruhnya
terhadap domain kehidupan andik selama
menjalani masa binaan di LPKA. Berdasarkan
hasil penelitian terkait pengaruh resiliensi
terhadap kesejahteraan subjektif andik
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Kelas Il Bandung dapat diperoleh hasil simpulan
bahwa sebagian besar andik LPKA Kelas II
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Bandung memiliki resiliensi di atas rata-rata.
Kedua, kesejahteraan subjektif yang dimiliki
andik LPKA Kelas Il Bandung dapat terlihat
melalui domain akademik, domain organisasi,
domain interaksi sosial, dan domain kegiatan.
Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan
antara resiliensi dengan kesejahteraan subjektif
yang dimiliki oleh andik LPKA Kelas Il Bandung.
Pengaruh ini juga dapat dilihat melalui domain
dalam masing-masing dimensi variabel

kesejahteraan subjektif.

Saran

Adapun saran bagi pihak-pihak yang
terlibat dalam penelitian ini maupun bagi
keperluan penelitian selanjutnya adalah bahwa:
1. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih

luas mengenai kesejahteraan subjektif atau
pun resiliensi andik di LPKA, peneliti
menyarankan penelitian berikutya untuk
memperbanyak sample dengan
menggabungkan metode lain untuk bisa
mendapatkan kesimpulan yang lebih umum
terkait kesejahteraan subjektif atau pun
resiliensi yang dimiliki oleh andik LPKA
Kelas Il Bandung.

2. Hasil penelitian ini bersifat umum dan belum
dispesifikasikan berdasarkan kasus andik
sehingga belum menggambarkan faktor-
faktor lain yang kemungkinan dapat
memengaruhi kesejahteraan subjektif
ataupun resiliensi andik di LPKA.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat

melakukan penelitian lebih mendalam yang
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mampu menggali faktor lain yang
kemungkinan berpengaruh terhadap
kesejahteraan subjektif atau pun resiliensi
yang dimiliki oleh andik di LPKA Kelas II
Bandung.

3. Bagi pihak LPKA diharapkan untuk lebih
memperhatikan kesejahteraan subjektif
andik LPKA melalui program pembinaan dan
pelatihan yang dapat meningkatan afeksi
positif serta melatih andik untuk memiliki
harapan hidup yang lebih positif. Program
pembinaan dan pelatihan untuk

meningkatkan kesejahteraan subjektif

andik ini dapat dilakukan pada berbagai
domain dalam kehidupan sehari-hari andik
selama menjalani masa binaan di LPKA Kelas

II Bandung. Program tersebut dapat

dilakukan pada kehidupan akademik,

kehidupan berorganisasi, interaksi sosial di

kehidupan sehari-hari andik, dan kegiatan

yang dilakukan andik selama menjalani masa

binaan di LPKA Kelas Il Bandung.
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